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Program linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan  persoalan pengalokasian sumber-sumber 
terbatas secara optimal. Metode simpleks merupakan algoritma yang efisien untuk menyelesaikan 
permasalahan program linier. Algoritma interior point merupakan alat baru yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah program linier yang kompleks, yaitu yang memiliki fungsi kendala 
dan variabel keputusan yang jumlahnya besar. Nilai interior point diberikan secara acak, dengan 
nilai yang harus memenuhi batasan (constraint) yang ada pada permasalahan. Apabila nilai 
interior point tidak memenuhi batasan, maka tidak dapat dihasilkan nilai solusi yang optimal. 
Berdasarkan contoh 4.1 dan contoh 4.2, penyelesaian program linier menggunakan metode 
simpleks lebih efisien dibandingkan algoritma interior point. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
iterasi yang dilakukan, karena interior point, iterasi dan nilai   diambil secara acak.  
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1.1 Latar Belakang 
  Perkembangan perusahaan pada era globalisasi mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat, sehingga banyak perusahaan yang dengan cepat berkembang 
menjadi perusahaan besar. Permasalahan yang dialami oleh perusahaan tersebut 
semakin besar pula, perlu pengolahan secara profesional karena tujuan umum 
perusahaan adalah mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya (maksimum) 
dengan biaya serendah-rendahnya (minimum) (Sadono, 2005). Untuk 
menyelesaikan permasalahan diatas dilakukan optimasi yaitu memaksimumkan 
atau meminimumkan fungsi tujuan perusahaan. 
 Optimasi digunakan untuk mendapatkan solusi yang terbaik dari suatu 
permasalahan. Permasalahan tersebut dibedakan atas dua macam fungsi yaitu 
fungsi linier dan fungsi nonlinier. Untuk  melakukan optimasi atau pencarian 
solusi optimal pada pemograman linier, metode yang umum digunakan adalah 
metode simpleks. Ada suatu pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan 
program linier yaitu pendekatan interior point. Penemuan interior point berhasil 
mengembangkan algoritma baru dalam program linier. Menurut Hillier (1990), 
Algoritma interior point digunakan untuk menyelesaikan masalah program linier 
yang kompleks, yaitu yang memiliki kendala fungsional dan variabel keputusan 
yang jumlahnya besar.  
 Solusi penyelesaian dengan menggunakan algoritma interior point adalah 
dengan menemukan solusi kunci dengan menentukan karakteristik yang sama 
yaitu secara algoritma iteratif. Untuk fungsi kendala yang kecil, algoritma interior 
point ini memerlukan iterasi yang relatif banyak untuk mencapai suatu 
penyelesaian yang optimal, sedangkan metode simpleks memerlukan iterasi yang 
sedikit. Sehingga, semakin banyak fungsi kendala maka algoritma interior point 
lebih efisien dibandingkan dengan metode simpleks. Metode simpleks memakai 
tabel simpleks dengan perulangan/iterasi, perlu banyak langkah dan ketelitian 
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tinggi, sedangkan algoritma interior point menggunakan software MatLab yang 
bisa menyelesaikan masalah program linier lebih cepat daripada metode simpleks 
(Hillier, 1990). 
Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk mengambil judul pada tugas 
akhir ini yaitu “ Penyelesaian Program Linier Menggunakan Algoritma 
Interior Point dan Metode Simpleks ”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu: metode mana yang lebih efisien 
dalam menyelesaikan program linier dengan menggunakan algoritma interior 
point dan metode simpleks? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian dibatasi 
dengan: 
1. Terdiri dari 3 fungsi kendala. 
2. Terdiri dari 3 variabel keputusan. 
3. Fungsi tujuan yang digunakan kasus maksimasi. 
1.4 Tujuan  Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil dari 
algoritma interior point dan metode simpleks. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Membantu pencarian solusi optimal dengan kendala yang besar secara cepat 
menggunakan algoritma interior point. 
2. Penulis dapat membandingkan cara pencarian solusi optimal secara cepat dari 
hasil algoritma interior point dan metode simpleks. 
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3. Penulis dapat mengembangkan wawasan keilmuan dalam matematika 
mengenai pencarian solusi secara cepat dengan menggunakan algoritma 
interior point. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
  Sistematika dalam pembuatan tulisan ini mencakup lima bab yaitu : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan teori-teori tentang program linier, formulasi 
model program linier, algoritma interior point dan  metode simpleks. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisikan langkah-langkah atau prosedur menyelesaikan 
pencarian solusi optimal secara cepat menggunakan algoritma interior 
point dan metode simpleks. 
 
BAB IV PEMBAHASAN dan ANALISA 
Bab ini membahas tentang hasil-hasil yang diperoleh dari algoritma 
interior point menggunakan MatLab dan metode simpleks. 
 
BAB V PENUTUP 








2.1 Linear Programming (Program Linier) 
Menurut Tjuju (1999) program linier (Linear programming) adalah suatu 
cara untuk menyelesaikan pengalokasian sumber-sumber yang terbatas diantara 
beberapa aktivitas yang bersaing dengan cara yang terbaik yang mungkin 
dilakukan.  
Menurut Siswanto (2007) pemograman linier adalah sebuah metode 
matematis yang berkarakteristik linier untuk menemukan suatu penyelesaian 
optimal dengan cara memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan 
terhadap satu susunan kendala. 
Ada beberapa karakteristik yang bisa digunakan dalam persoalan program 
linier, yaitu: 
a. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap     
keputusan-keputusan yang akan dibuat. 
b. Fungsi Tujuan  
Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 
dimaksimumkan   (keuntungan) dan diminimumkan (untuk ongkos). 
c. Pembatas  
Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa 
menentukan  harga-harga dari variabel keputusan secara sembarang. 
d. Pembatas Tanda 
Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel 
keputusannya diasumsikan hanya berharga nonnegatif atau variabel 
keputusan tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif (tidak terbatas 




2.2 Model Program Linier 
Membuat formulasi model program linier terdapat tiga langkah utama 
yang harus dilakukan, yaitu: 
a. Tentukan variabel keputusan atau variabel yang ingin diketahui dan  
gambarkan dengan simbol matematik. 
b. Tentukan tujuan dari variabel keputusan yang dapat berbentuk maksimum 
atau minimum. 
c. Tentukan kendala dari variabel keputusan. 
Tabel  2.1 Data untuk Model Program Linier 
                  Aktivitas 
  Sumber 
Penggunaan Sumber/Unit Banyaknya Sumber 
Yang Digunakan 1 2   n 
1                  
2                  
            
M                  
Kontribusi Perunit 
Variabel Terhadap Z 
            
 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat dibentuk formulasi model matematis 
dari persoalan program linier, sebagai berikut: 
1. Fungsi tujuan (Objective function): Maksimumkan  
                     (2.1) 
2. Fungsi Kendala/Sumber daya yang membatasi (constraints) : 
                               
                                
                
                     







                  (2.3) 
dengan: 
     = Fungsi tujuan (Objective function) 
  ,   ,  ,     = Variabel keputusan 
         ,      = Kontribusi masing-masing variabel  
terhadap tujuan 
   ,             = Penggunaan perunit variabel keputusan 
akan sumber daya  yang membatasi 
            = Jumlah tiap sumber daya yang tersedia 
  ,   ,  ,       = Pembatas non negatif 
 
 Metode-metode yang dikembangkan untuk memecahkan model program 
linier ditujukan untuk mencari solusi dari beberapa alternatif solusi yang dibentuk 
oleh persamaan-persamaan pembatas sehingga diperoleh nilai fungsi tujuan yang 
optimum. Ada dua cara yang bisa digunakan dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan program linier, yaitu cara grafis dan cara simpleks.    
 Penyelesaian program linier dengan algoritma interior point merupakan 
sebuah penyelesaian persoalan yang kompleks. Penggunaan metode interior point 
dilakukan melalui proses relaksasi sampai pada tahapan persoalan program linier 
memiliki solusi yang optimal.  
 Permasalahan program linier yang kompleks, untuk menemukan solusi 
optimal dapat diselesaikan dengan melakukan kombinasi antara metode simpleks 
dengan algoritma interior point. 
 
2.3 Algoritma Interior Point 
 Algoritma interior point digunakan untuk menyelesaikan masalah program 
linier yang kompleks, yaitu yang memiliki fungsi kendala dan variabel keputusan 
yang jumlahnya besar.  
Penyelesaian program linier dengan algoritma interior point  yang 
dikemukakan oleh Narendra Karmarkar (1984) merupakan suatu metode 
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mengoptimalkan fungsi objektif        dengan kendala        dan      . 
Algoritma interior point perlu diketahui hal-hal berikut: menambahkan slack 
variabel pada fungsi objektif         menjadi            , kendala        
menjadi           sehingga program bisa dientri data fungsi objektif dan fungsi 
kendala kedalam bentuk matriks, dimana         ,     ,     , dan     . 
Pemilihan interior point  secara acak dengan          , dimana   sebagai 
penggerak interior point sebelum keluar dari daerah fisibel menuju ke titik 
optimal dan titik berada pada daerah fisibel.  
 
Definisi 2.1 (Lianah, 2008) Matriks diagonal merupakan suatu matriks bujur 
sangkar yang semua elemen diluar elemen diagonal utama sama dengan nol, dan 
paling tidak satu elemen pada diagonal utamanya tidak sama dengan nol. Jadi, 
matriks      secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut: 
[
    













Definisi 2.2 (Kartono, 1995) Diberikan      dan     . Persekitaran   dari   
didefinisikan sebagai himpunan: 
       {      |   |     }                    (2.4) 
Contoh 2.1: 
Misal        dengan     . 
Tentukan persekitaran dari  ? 
Penyelesaian: 
      
Ambil sebarang   
 
 
  karena      maka diperoleh:  
  
 
     {      |   |   
 
 
 }               
            |   |    
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Jadi, persekitaran dari   adalah  
 
 




Definisi 2.3 (Kartono, 1995) Misalkan   disebut interior point himpunan   jika 
ada bilangan      sehingga        . 
Contoh 2.2: 
Misal diberikan himpunan            {     } dengan          .  
Tentukan interior point dari himpunan   ? 
Penyelesaian: 
Diketahui:            {     } 
          
Ditanya: interior point dari himpunan   ?  
Jawab: 
           {     } 
Ambil sebarang   
 
 
  karena      maka diperoleh: 
          
 
     
=             
= (   
 
 


















Definisi 2.4 (Klain, 2010) Misalkan   adalah matriks proyeksi jika dan hanya 
jika   adalah simetris dan idempotent. 
Contoh 2.3:  






) dan        . 
Tentukan matriks proyeksi   dalam ? 
Penyelesaian: 
Diketahui:       






) dan         
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]          [
      






















Sehingga diperoleh matriks proyeksi dari  , sebagai berikut: 


















    
 
 






    
 
 




























    
 
 






    
 
 










Definisi 2.5 (Hiller, 1990) Projected gradient adalah tingkat kemiringan yang 
diproyeksikan dari fungsi tujuan yang merupakan garis tegak lurus yang 
memotong daerah layak. 
Algoritma interior point dikemukakan oleh Narendra Karmarkar (1984), 
merupakan suatu metode menyelesaikan program linier  untuk mengoptimalkan 
fungsi objektif        dengan kendala        dan        Penyelesaian 
algoritma interior point untuk kasus maksimasi perlu penambahan variabel slack,  
dengan langkah-langkah menyelesaikan algoritma interior point sebagai berikut: 
1. Memilih interior point  
                                (2.5) 
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dengan   merupakan variabel keputusan. 
 Kemudian tentukan matriks diagonal   sebagai berikut: 
[
    












2. Menentukan koefisien  baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
  ̃      dan  ̃                (2.6) 
dengan: 
  = Koefisien dari fungsi kendala 
  ̃ = Koefisien baru dari fungsi kendala 
  = Matriks diagonal dari interior point  
   = Koefisien dari fungsi tujuan 
 ̃   = Koefisien baru dari fungsi tujuan 
3. Menentukan matriks proyeksi   
       ̃ ( ̃   ̃)
  
 ̃           (2.7) 
dengan: 
  = Matriks proyeksi 
  = Matriks identitas 
4. Menentukan projected gradient 
       ̃  dan   |  |           (2.8) 
dengan: 
   = Tingkat kemiringan yang diproyeksikan 
  = Matriks proyeksi 
  = Nilai absolut dari komponen negatif    
5. Menentukan dengan iterasi koordinat titik baru  










]   
 
 
             (2.9) 




6. Menghitung   sebagai penyelesaian percobaan untuk iterasi berikutnya 
(langkah  ).  
     ̃ dan               (2.10) 
 
2.4 Metode Simpleks 
George B. Dantzig merupakan ahli matematika yang diakui sebagai pioneer 
program linier. Selama perang dunia II Dantzig bekerja pada Angkatan Udara 
Amerika Serikat, dia bekerjasama dengan Von Neumann, Hurwicz, dan 
Koopmans melahirkan “ Program Saling Ketergantungan  Kegiatan-kegiatan 
dalam Struktur Linier”, kemudian disebut Linear Programming. 
Pada tahun 1974 Dantzig mempublikasikan “metode simpleks”. Kemudian 
bekerjasama dengan Marshall Wood dan Alex Orgen dalam pengembangan 
“metode simpleks”. Pada awalnya metode simpleks diterpakan pada masalah-
masalah militer seperti logistik, transportasi, dan perbekalan. Sejalan dengan 
perkembangannya, program linier sudah diaplikasikan hampir kesemua bidang 
yang didukung dengan perkembangan yang sangat pesat bidang ilmu komputer. 
Metode simpleks merupakan salah satu teknik penyelesaian dalam program 
linier yang digunakan sebagai teknik pengambilan keputusan dalam permasalahan 
yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya secara optimal. Metode 
simpleks digunakan untuk mencari nilai optimal dari program linier yang 
melibatkan banyak constraint (pembatas) dan banyak variabel (lebih dari dua 
variabel) (Dian, 2009).  
Untuk menyelesaikan persoalan optimasi dengan menggunakan metode 
simpleks, harus memenuhi kriteria-kriteria berikut : 
1. Seluruh pembatas berbentuk persamaan     . 
a. Jika pembatas bertanda   atau   dapat dijadikan suatu persamaan yang 
bertanda   dengan cara menambah slack variabel atau mengurangi 
surplus variabel yang merupakan variabel yang mewakili tingkat kapasitas 
batasan. Jika tanda pada persamaan tersebut adalah   maka kita harus 
menambahkannya dengan slack variabel         dan jika persamaan 
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tersebut bertanda    maka kita harus menguranginya dengan surplus 
variabel        . 
b. Ruas kanan dari suatu persamaan dapat dijadikan bilangan non negatif  
jika kedua ruas dikalikan –  . 
c. Arah ketidaksamaan dapat berubah jika kedua ruas dikalikan dengan –  . 
d. Pembatas dengan ketidaksamaan yang ruas kirinya berada dalam tanda 
mutlak dapat diubah menjadi dua ketidaksamaan. 
2. Seluruh variabel merupakan variabel non negatif. 
3. Fungsi tujuan berupa maksimum atau minimum. 
  Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat bentuk baku, 
sebagai berikut: 
1. Nilai kanan (NK) fungsi tujuan harus nol (0). 
2. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan   dalam bentuk umum, diubah 
menjadi persamaan     dengan menambahkan satu variabel slack. 
3. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan   dalam bentuk umum, diubah 
menjadi persamaan     dengan mengurangkan satu variabel surplus. 
4. Fungsi kendala persamaan     dalam bentuk umum, ditambahkan satu 
artificial variabel (variabel buatan).  
 Menurut (Bambang, 2007) langkah-langkah penyelesaian program linier 
dengan metode simpleks sebagai berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala 
Fungsi tujuan diubah menjadi bentuk baku. Fungsi pembatas sebelum 
dimasukkan dalam tabel ditambahkan slack variabel atau  dikurangkan surplus 
variabel. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan   maka fungsi kendala 
tersebut ditambahkan slack variabel        , sedangkan untuk fungsi kendala 
dengan pertidaksamaan   maka fungsi kendala tersebut dikurangkan surplus 
variabel        . 
2. Menyusun persamaan-persamaan ke dalam tabel. 




Tabel 2.2 Tabel Awal Simpleks dalam Bentuk Simbol 
Variabel 
Dasar 
                                        NK  
                            
                                
                                
                      
                      
                                
NK adalah Nilai Kanan dari fungsi kendala 
3. Memilih kolom kunci 
Kolom kunci adalah kolom yang mempunyai nilai pada baris   yang bernilai 
negatif dengan angka terbesar. 
4. Memilih baris kunci 
Baris kunci ditentukan berdasarkan nilai indeks positif terkecil. Cara 
menentukan indeks sebagai berikut: 
    
  
  
           (2.11) 
dengan: 
  = Indeks 
   = Nilai kanan batasan 
   = Nilai kolom kunci 
5. Mengubah nilai-nilai baris kunci 
Nilai baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka kunci. 
6. Mengubah nilai-nilai selain baris kunci sehingga nilai-nilai kolom kunci (selain 
baris kunci)       
7. Melanjutkan perbaikan-perbaikan (langkah 3-6) sampai baris z tidak ada yang 






Contoh 2.4: (Masalah Produk Mix) 
PT Yummy Food memiliki sebuah pabrik yang akan memproduksi dua 
jenis produk yaitu vanilla dan violette, Untuk memproduksi kedua produk tersebut 
diperlukan bahan baku dan jam tenaga kerja. Maksimum penyediaan bahan baku 
60 kg per hari dan tenaga kerja 40 jam per hari. Kebutuhan setiap unit produk 
akan bahan baku dan jam tenaga kerja, dapat dilihat dalam Tabel 2.3 berikut: 
 
Tabel 2.3 Data Jumlah Produksi Kursi dan Meja 
No Bahan Baku dan 
Jam Tenaga Kerja 
Produk Maksimum 
Penyediaan Vanilla Violette 
1 Bahan Baku         
2 Tenaga Kerja         
3 Keuntungan Rp.   Rp.    
Sumber: Bahan Kuliah Riset Operasi 
 
Dari tabel di atas, menentukan jumlah unit setiap jenis produk yang akan 
diproduksi dalam setiap hari agar mendapatkan keuntungan yang maksimal? 
Penyelesaian: 
Variabel keputusan 
    = jumlah kursi yang diproduksi             
    = jumlah meja yang diproduksi            
Formulasi linear programming: 
Fungsi tujuan: 
Memaksimumkan                  
dengan kendala: 
                          untuk kendala bahan mentah 
                           untuk kendala buruh 
        
Menggunakan metode simpleks: 
Langkah-langkah dalam penyelesaian dengan metode simpleks sebagai berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam bentuk baku. 
                            atau 
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dengan kendala: 
                     
                      
               
2. Setelah diperoleh bentuk baku, maka persamaan tersebut dimasukkan dalam 
tabel simpleks , sebagai berikut: 
 Tabel 2.4 Tabel Simpleks Awal untuk Contoh 2.4 
VB                NK 
                    
                
                
3. Menentukan nilai dari baris kunci dan kolom kunci seperti pada Tabel 2.5. 
Karena nilai negatif terbesar ada pada kolom   , yaitu     dan baris kunci 




   . 
 Tabel 2.5 Kolom Kunci dan Baris Kunci 
VB                NK Rasio 
                      
                   
                   
                                           
    Kolom kunci              Baris kunci 
4. Mengubah nilai-nilai baris kunci. Untuk iterasi I, variabel untuk kolom kunci 
     menjadi pengganti dari variabel pada baris kunci      dengan nilai dari 
baris tabelnya : 
                                                             (2.12) 





                       
                                                                 
                                 
(2.13)  
 Sehingga untuk iterasi I diperoleh baris-baris baru: 
   =                  
 = (     
 
    
 
   ) 
  =                     (        (     
 
    
 
   )) 
  =                    
   =                 (      (    
 
 
    
 
   ) ) 
=                 
Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam tabel iterasi I yang kemudian menjadi 
tabel awal melakukan iterasi II. Karena pada baris   masih terdapat nilai 
negatif, maka iterasi akan terus dilakukan. 
Tabel 2.6 Iterasi II untuk Contoh 2.4 
VB                NK Rasio 
                     
       
 
 
   
 
 
       
                    
Kolom kunci 
                Baris kunci 
5. Melakukan iterasi dengan cara yang sama sampai tidak ada nilai negatif pada 
baris  . Baris   pada iterasi I masih mengandung nilai negatif, maka akan 
dilakukan iterasi II, dengan cara yang sama pada iterasi I diperoleh: 
   =                    
 = (       
 
   
 
   ) 
  =                     (        (       
 
   
 
   ) ) 
=                  
   = (    
 
 
    
 
   )   (( 
 
)   (       
 
   
 
   ) ) 
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Tabel 2.7 Iterasi III untuk Contoh 2.4 
VB                NK 
                 






    






    
 
Jadi, karena baris   tidak ada yang negatif lagi, maka telah ditemukan nilai: 
untuk jumlah kursi      yang diproduksi sebanyak    unit dan untuk jumlah 
meja      yang diproduksi sebanyak    unit. Sehingga keuntungan maksimum 







Dalam penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (library 
research). Penelitian perpustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bermacam-macam materi yang terdapat dalam ruang 
perpustakaan, seperti buku, jurnal, dan internet.  
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan masalah dan membuat rancangan terlebih dahulu mengenai 
suatu permasalahan yang akan dibahas. 
2. Mengumpulkan dan memahami berbagai literatur yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas dengan cara membahas dan menelaah materi 
yang berkaitan. Dalam hal ini, literatur yang digunakan berupa buku-buku 
yang berkaitan dengan riset operasi dan aljabar linier. 
3. Menyelesaikan permasalahan metode algoritma interior point dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Menentukan interior point 
      (             ) 
  membuat matriks diagonal   
  [
    












b. Menentukan   ̃      dan  ̃       
c. Menentukan matriks proyeksi        ̃ ( ̃   ̃)
  
 ̃   
d. Menentukan projected gradient         ̃  dan   |  |   absolut 
komponen negatif terbesar dari     
e. Menentukan dengan iterasi koordinat titik baru  
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dengan   merupakan konstanta yang dipilih antara   dan   ( misalnya 
       ). 
f. Menghitung       ̃ sebagai penyelesaian percobaan untuk iterasi 
berikutnya (langkah 1).  
4. Menyelesaikan permasalahan metode simpleks dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Merubah dari bentuk standar ke bentuk kanonik dengan menambahkan 
slack ( ) 
b. Menyusun persamaan-persamaan ke dalam tabel. 
c. Memilih kolom kunci, yaitu kolom yang mempunyai nilai pada baris   
yang bernilai negatif dengan angka terbesar. 
d. Memilih baris kunci berdasarkan nilai indeks terkecil. 
e. Mengubah nilai-nilai baris kunci dengan cara membaginya dengan angka 
kunci. 
f. Mengubah nilai-nilai selain baris kunci sehingga nilai-nilai kolom kunci 
(selain baris kunci) =    
g. Melanjutkan perbaikan-perbaikan (langkah 3-6) sampai baris   tidak yang 
bernilai negatif pada permasalahan maksimum. 
5. Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan jawaban singkat dari 














Langkah-langkah metodologi penelitian diatas dapat digambarkan dalam 






















Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian 
Model LP 
Metode Simpleks: 
a. Merubah bentuk standar ke 
bentuk kanonik. 
b. Memilih kolom kunci, yaitu 
kolom yang bernilai negatif 
terbesar dan baris kunci 
berdasarkan nilai indeks positif 
terkecil. 
c. Mengubah nilai-nilai baris kunci 
dengan cara membaginya dengan 
angka kunci.  
d. Mengubah nilai-nilai selain baris 
kunci sehingga nilai-nilai kolom 
kunci (selain baris kunci) =    
e. Melanjutkan perbaikan-
perbaikan sampai baris   tidak 
ada yang bernilai negatif lagi. 
Penyelesaian Algoritma Interior 
Point: 
a. Menentukan interior point dan 
buat mtriks diagonal. 
b. Menentukan   ̃     dan  
 ̃        
c. Menentukan matriks proyeksi. 
d. Menentukan projected gradient. 
e. Menentukan dengan iterasi 
koordinat titik baru. 
f. Menghitung       ̃ 
Selesai 
Mulai 
Membandingkan Algoritma Interior Point  




PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
 Bab ini berisikan analisis dan pembahasan mengenai penyelesaian 
algoritma interior point dan metode simpleks. 
 
4.1 Penyelesaian Algoritma Interior Point 
Algoritma interior point dikemukakan oleh Narendra Karmarkar (1984), 
merupakan suatu metode penyelesaikan program linier  untuk mengoptimalkan 
fungsi objektif        dengan kendala        dan      . Algoritma interior 
point perlu diketahui hal-hal berikut: menambahkan slack variabel pada fungsi 
objektif         menjadi            , kendala        menjadi           
sehingga program bisa dientri data fungsi objektif dan fungsi kendala kedalam 
bentuk matriks, dimana         ,     ,      dan     . Pemilihan interior 
point  secara acak dengan            
 
4.2 Penyelesaian  Metode Simpleks 
 Metode simpleks merupakan salah satu teknik penyelesaian dalam program 
linier yang digunakan sebagai teknik pengambilan keputusan dalam permasalahan 
yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya secara optimal. 
 Optimasi dengan metode simpleks diawali dengan membentuk model 
program linier dalam persamaan standar simpleks. Setelah persamaan standar 
simpleks terbentuk, dilanjutkan dengan proses optimasi. 
 
Contoh 4.1:  
Diberikan model progam linier, memaksimumkan fungsi objektif: 
             
dengan kendala: 
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Selesaikan kasus di atas menggunakan algoritma interior point  dan metode 
simpleks untuk mendapatkan nilai   optimum? 
Penyelesaian: 
i) Penyelesaian menggunakan Algoritma Interior Point  
 Menyelesaikan program linier menggunakan algoritma interior point, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah dengan cara menambahkan slack variabel, 
maka model program liniernya menjadi:   
Maksimum                     
kendala: 
                           
                          
                                             
 Langkah-langkah menyelesaikan algoritma interior point, sebagai berikut:  
Iterasi 1: 
1. Diambil interior point               
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
 ̃  *
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
    *
   











+          ̃      *








Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient  
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 













































   
   
 
 










   
 
    
 
    
 






    dan  
   |    |        
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
  *
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+ dan 
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1. Diambil interior point  
                        
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
  *
        










     
+ 
2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
   *
  
  
    
  
  





+              
Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃  *
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
    *
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Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
    *
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     |       |          
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
   *
        










     
+ *
     
     
     
     
+  
 *
      
       
       
       
+ dan 
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Iterasi 3: 
1. Diambil interior point           
                        
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
  *
        










     
+ 
2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
   *
  
  
    
  
  





+              
Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   *
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+ dan  
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 ̃    *
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
   *
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Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
  *
   











+   *
            
      
       
 
        
 
        
+  
                           (*
            
             
    
      
      
+ *
            
      
       
 
        
 




       *
            
             
    
      
      
+ 
   *
                        
                      
        
      
      
        
    
     
      
      
        
    
      
     
+  
 
4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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+   dan    |      |         
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung      ̃ untuk melakukan iterasi berikutnya. 
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Iterasi 4: 
1. Diambil interior point   
                        
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
  *
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
    *
   











+          ̃   *
            
      
       
 
       
 
     
+ 
Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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1. Diambil interior point  
                        
Kemudian membuat matriks diagonal D sebagai berikut: 
   *
        










     
+ 
2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
   *
  
  
    
  
  





+              
Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
     *
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Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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+ dan 
        |      |         
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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Iterasi 6: 
1. Diambil interior point  
                        
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
  *
        










     
+ 
2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
   *
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
    *
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Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Bedasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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Iterasi 7: 
1. Diambil interior point  
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2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
    *
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Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
    *
   











+    *
            
      
       
 
  
     
 





                      (*
            
             
    
      
      
+ *
            
      
       
 
  
     
 




                 *
            
             
    
      
      
+ 
 [
                               
                            
          
       
       
         
        
            
       
      
           
       
]   
4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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Iterasi 8: 
1. Diambil interior point  
                         
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
  *
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2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 
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Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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Jadi, pada iterasi ke-8 diperoleh nilai   optimal sebesar           dengan 
      masing-masing sebesar        dan         
ii) Penyelesaian menggunakan Metode Simpleks 
 Langkah-langkah penyelesaian dengan metode simpleks adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala 
Fungsi tujuan diubah menjadi bentuk baku. Fungsi pembatas sebelum 
dimasukkan dalam tabel ditambahkan slack variabel karena pertidaksamaannya    
IV-22 
 
 Persamaan standar simpleks berdasarkan persamaan (2.1) dan persamaan (2.2) 
yaitu: 
                    
                           
                            
                                     
dengan: 
   = slack variabel untuk batasan pertama 
   = slack variabel untuk batasan kedua 
 
2. Setelah diperoleh bentuk baku, maka persamaan tersebut dimasukkan dalam 
tabel simpleks sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Tabel Awal Simpleks untuk Contoh 4.1 
VB               NK 
                  
                
                
NK adalah Nilai Kanan dari fungsi kendala 
3. Menentukan nilai dari baris kunci dan kolom kunci seperti pada Tabel 4.2. 
Karena nilai negatif terbesar ada pada kolom   , yaitu     dan baris kunci 
diperoleh dengan persamaan (2.11), kemudian memilih nilai positif terkecil yaitu 
  
 
   . 
 
Tabel 4.2 Kolom Kunci dan Baris Kunci untuk Contoh 4.1 
VB               NK Rasio 
                      
                   
                   
    




4. Mengubah nilai-nilai baris kunci. Untuk iterasi I, variabel untuk kolom kunci 
     menjadi pengganti dari variabel pada baris kunci      dengan nilai , pada 
baris tabelnya pada persamaan (2.12). Sedangkan untuk baris lainnya, nilai baris 
barunya diperoleh dengan rumus pada persamaan (2.13). sehingga untuk iterasi I 
diperoleh baris-baris baru: 
   =                  
 = (     
 
    
 
   ) 
  =                     (        (     
 
    
 
   )) 
 =                    
   =                 (      (    
 
 
    
 
   ) ) 
 =                 
 Nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam tabel iterasi I yang kemudian menjadi 
tabel awal melakukan iterasi II. Karena pada baris   masih terdapat nilai negatif, 
maka iterasi akan terus dilakukan. 
 
Tabel 4.3 Tabel Awal Iterasi II untuk Contoh 4.1 
VB                NK Rasio 
                     
       
 
 
   
 
 
       
                    
 
          Kolom kunci        Baris kunci  
 
5. Melakukan iterasi dengan cara yang sama sampai tidak ada nilai negatif pada 
baris  . Baris   pada iterasi I masih mengandung nilai negatif, maka akan 
dilakukan iterasi II, dengan cara yang sama pada iterasi I diperoleh: 
   =                    
 = (       
 
   
 
   ) 
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  =                     (        (       
 
   
 
   ) ) 
 =                  
   = (    
 
 
    
 
   )   (( 
 
)   (       
 
   
 
   ) ) 




   ) 
 
Tabel 4.4 Hasil Iterasi III untuk Contoh 4.1 
VB                NK 
                 






    






    
  
 Berdasarkan Tabel 4.4 baris z tidak ada yang bernilai negatif, maka iterasi 
tidak perlu dilanjutkan. Setelah langkah-langkah di atas dilakukan, diperoleh hasil 
optimum untuk permasalahan ini. Hasil optimum tersebut disajikan dalam Tabel 
4.5 berikut: 
 
Tabel 4.5 Hasil Optimasi Tabel Simpleks 
  untuk Contoh 4.1 
Variabel Keputusan Nilai Akhir 
      
      
      
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas maka diperoleh bahwa nilai         dan  












Contoh 4.2:  
Diberikan model program linier, memaksimumkan fungsi objektif: 
                  
dengan kendala: 
                  
                    
                    
  ,   ,                              
Selesaikan kasus di atas menggunakan algoritma interior point  dan metode 
simpleks untuk mendapatkan nilai   optimum? 
 
Penyelesaian: 
i) Penyelesaian menggunakan Algoritma Interior Point 
Menyelesaikan program linier menggunakan algoritma interior point, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah dengan cara menambahkan slack variabel, 
maka model program liniernya menjadi:   
Maksimum                              
kendala: 
8                                   
                                     
                                 
                                                       0 
Langkah-langkah menyelesaikan algoritma interior point sebagai berikut: 
Iterasi 1: 
1. Diambil interior point                
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 

























































2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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]  


















                            
Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































   





















Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 




























































   
























   
    
   
    
    
   








   























   
    
   
    
    
   









        
 
      
         
      
         







    
      
 
        
        
      
      
    
      
 
        
        
   
     
     
    
        
 
      
        
        
        
    
      
 
      
        
   
     








4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diproleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
 Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 




























































     
 
     
     
     














        
 
      
      
        







         







        
 
      
      
        







            
Iterasi 2: 
1. Diambil interior point 
                               





















    
 
 








      
 
 





     
 















2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                         
   
        
        
 
 
        
 
         
 
       
 
 








Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient 
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 








     
 
      
      
     
      







    
      
 
     
     
      
     
    
      
 
     
     
      
     
    
     
 
       
      
          
          
    
      
 
    
     
     
     
















       
 

















       
 
      
      
      






 dan  
      |      |         
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 



















   







       
 
      
      
      






     







     
 
     
     
     







6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
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Iterasi 3: 
1. Diambil interior point 
                              
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                
   
     
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 










Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 




























































                
   
     
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 






            





              
              
               
    
        
       









                
   
     
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 













              
              
               
    
        
       
       








        
 
      
      
        
      







    
      
 
        
        
      
        
    
      
 
        
        
      
        
    
       
 
      
      
        
        
    
      
 
     
     
     







4. Menentukan projected gradient  
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 



















   







     
 
      
      
      






     







     
 
     
     
     








6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diproleh: 
 





















    
 
 








      
 
 





     
 


















     
 
     
     
     














       
 
       
      
       










         







       
 
       
      
       







             
Iterasi 4: 
1. Diambil interior point 
                              
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 




















    
 
 








      
 
 





     
 













2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                 
   
      
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 







Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 




























































                 
   
      
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 






              





            
             
              
    
        
       








                 
   
      
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 












            
            
           
    
        
       
       










         
 
       
       
        
      







    
       
 
         
          
      
        
    
       
 
       
       
      
     
    
     
 
      
      
    
     
      
    
      
 
      
     
      








4. Menentukan projected gradient  
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 







         
 
       
       
        
      







    
       
 
         
          
      
        
    
       
 
       
       
      
     
    
     
 
      
      
    
     
      
    
      
 
      
     
      














       
 

















        
 
         
      
      






 dan     |      |         
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 




















    
 
 








      
 
 





     
 




















     
 
     
     
     














       
 
       
      
       







         







       
 
       
      
       







              
 
Iterasi 5: 
1. Diambil interior point 
                              























    
 
 








      
 
 





     
 













2. Menentukan koordinat-koordinat baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃   [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                   
   
       
      
 
 
      
 
        
 
     
 
 







Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 




























































                   
   
       
      
 
 
      
 
        
 
     
 
 






                 





               
              
               
    
        
       








                   
   
       
      
 
 
      
 
        
 
     
 
 












               
              
               
    
        
       









       
 
        
        
      
      







    
        
 
       
       
      
     
    
        
 
       
         
       
     
    
     
 
      
       
     
         
    
      
 
     
     
         














4. Menentukan projected gradient  
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 
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5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan       



















   







     
 
       
       
      






     







     
 
     
     
     













6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
    




















    
 
 








      
 
 





     
 




















     
 
     
     
     














     
 
     
      
     







          







     
 
     
      
     







            
 
Iterasi 6: 
1. Diambil interior point 
                              
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 




















    
 
 








      
 
 





     
 
















2. Menentukan koordinat-koordinat baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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]      


















                           
Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
  ̃     [
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3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                
   
       
      
 
 
      
 
     
 
     
 
 







Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient        ̃  dan   |  | 







        
 
         
          
     
      







    
         
 
        
        
        
      
    
         
 
        
        
       
      
    
     
 
       
       
     
         
    
       
 
      
      
        
















       
 

















          
 
          
          
      






 dan     |      |         
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 



















   







          
 
         
         
      






     







     
 
      
      
     







6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 




















    
 
 








      
 
 





     
 



















     
 
      
      
     














     
 
     
      
      









         







     
 
     
      
      







            
 
Iterasi 7: 
1. Diambil interior poin 
                               
Kemudian membuat matriks diagonal   sebagai berikut: 




















    
 
 








      
 
 





     
 













2. Menentukan koordinat-koordinat baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan 
dengan:  
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Berdasarkan persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 
   ̃   [
   
     
       
    
   
   
   
] 




















    
 
 








      
 
 





     
 
















            
            
            
    
        
        
       
] 
 




















    
 
 








      
 
 





     
 






































       
 









   
3. Menentukan matriks proyeksi   
dengan: 




























































                
   
     
      
 
 
      
 
      
 
      
 
 







Berdasarkan persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 
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4. Menentukan projected gradient  
Berdasarkan persamaan (2.8), sehingga diperoleh: 







         
 
        
        
       
      







    
        
 
        
         
        
     
    
         
 
        
         
        
     
    
       
 
        
        
     
         
    
        
 
       
       
         














       
 

















         
 
         
        
      






 dan     |      |         
5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan        
Berdasarkan persamaan (2.9), sehingga diperoleh: 
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6. Menghitung   untuk melakukan iterasi berikutnya. 
Berdasarkan persamaan (2.10), sehingga diperoleh: 
     




















    
 
 








      
 
 





     
 


















     
 
     
     
     














     
 
     
     
     







        







     
 
     
     
     







            
 
ii) Penyelesaian menggunakan Metode Simpleks 
Langkah-langkah penyelesaian dengan metode simpleks adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala 
Fungsi tujuan diubah menjadi bentuk baku. Fungsi pembatas sebelum 
dimasukkan dalam tabel ditambahkan slack variabel karena pertidaksamaannya    
IV-51 
 
 Persamaan standar simpleks berdasarkan persamaan (2.1) dan persamaan 
(2.2) yaitu: 
                                 
                                               
                                                
                                           
                                                                   
dengan: 
   = slack variabel untuk batasan pertama 
   = slack variabel untuk batasan kedua 
   = slack variabel untuk batasan ketiga 
 
2. Setelah diperoleh bentuk baku, maka persamaan tersebut dimasukkan dalam 
tabel simpleks sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Tabel Awal Simpleks untuk Contoh 4.2 
VB                     NK 
                        
                    
                      
                       
NK adalah Nilai Kanan dari fungsi kendala 
3. Menentukan nilai dari baris kunci dan kolom kunci seperti pada Tabel 4.7. 
Karena nilai negatif terbesar ada pada kolom   , yaitu     dan baris kunci 
diperoleh dengan persamaan (2.5), kemudian memilih nilai positif terkecil yaitu 
 
 












Tabel 4.7 Kolom Kunci dan Baris Kunci untuk Contoh 4.2 
VB                     NK Rasio 
                        
 
                      
                        
                         
          Baris kunci  
   Kolom kunci   
4. Mengubah nilai-nilai baris kunci. Untuk iterasi I, variabel untuk kolom kunci 
     menjadi pengganti dari variabel pada baris kunci      dengan nilai , pada 
baris tabelnya pada persamaan (2.6). Sedangkan untuk baris lainnya, nilai baris 
barunya diperoleh dengan rumus pada persamaan (2.7). sehingga untuk iterasi I 
diperoleh baris-baris baru: 
                              
                            
                             (                                 ) 
                          
                       (                               )  
                        
                          (                               )  
                         
 Nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam tabel iterasi I yang kemudian 
menjadi tabel awal melakukan iterasi II. Karena pada baris   masih terdapat nilai 









Tabel 4.8 Tabel Simpleks Iterasi II untuk Contoh 4.2 
VB                     NK Rasio 
                        
                          
                         
                          
 
 
  Kolom kunci             Baris kunci  
 
5. Melakukan iterasi dengan cara yang sama sampai tidak ada nilai negatif pada 
baris  . Baris   pada iterasi I masih mengandung nilai negatif, maka akan 
dilakukan iterasi II, dengan cara yang sama pada iterasi I diperoleh: 
                                
                      
                            (                         )  
                        
                          (                          )  
                       
                             (                            ) 
                            
 
Tabel 4.9 Hasil Iterasi III untuk Contoh 4.2 
VB                     NK 
                      
                           
                     
                      
  
 Berdasarkan Tabel 4.9 baris   tidak ada yang bernilai negatif, maka iterasi 
tidak perlu dilanjutkan. Setelah langkah-langkah di atas dilakukan, diperoleh hasil 




Tabel 4.10 Hasil Optimasi Tabel Simpleks 
 untuk Contoh 4.2 
Variabel Keputusan Nilai Akhir 
      
     
     
     
 Berdasarkan Tabel 4.10 di atas maka diperoleh bahwa nilai       ,      
dan     . Sehingga nilai   optimal  yang diperoleh adalah sebesar    . 
 Setelah dilakukan penyelesaian program linier pada kedua contoh di atas 
dengan menggunakan dua metode yaitu algoritma interior point dan metode 
simpleks terlihat bahwa dalam metode simpleks melakukan iterasi lebih sedikit 
dibandingkan dengan algoritma interior point. Kedua metode tersebut 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pemberian nilai interior point diberikan secara acak, dengan nilai yang 
harus memenuhi batasan (constraint) yang ada pada permasalahan. Apabila 
nilai interior point tidak memenuhi batasan dan syarat yang ada, maka tidak 
dapat dihasilkan nilai solusi yang optimal. 
2. Berdasarkan contoh 4.1 dan contoh 4.2, penyelesaian program linier 
menggunakan metode simpleks lebih efisien dibandingkan algoritma 
interior point, hal ini dapat dilihat dari banyaknya iterasi yang dilakukan.  
3. Berdasarkan kedua metode yaitu algoritma interior point dan metode 
simpleks menghasilkan nilai   optimum untuk contoh 4.1 sebesar         
dan     dengan nilai variabel keputusan untuk kedua metode masing-
masing sebesar                     sedangkan untuk contoh 4.2 nilai   
optimum sebesar         dan     dengan nilai variabel keputusan untuk 
kedua metode masing-masing                     .  
 
5.2 Saran  
Tugas akhir ini, penulis menggunakan algoritma interior point dan metode 
simpleks dengan tiga variabel keputusan dan tiga fungsi kendala, diharapkan bagi 
pembaca yang berminat dapat menggunakan variabel keputusan dan fungsi 
kendala yang lebih besar untuk mendapatkan solusi optimum secara cepat.  
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